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RINGKASAN

KAJIAN TEKNIS PELEDAKAN TERHADAP FRAGMENTASI BATUAN PADA 

FRONT IV PENAMBANGAN BATUKAPUR PT. SEMENFRONT I DAN 

PADANG DI BUKIT KARANG PUTIH SUMATERA BARAT

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 4 Juli 2015

Handy Agista; dibimbing oleh Taufik Toha dan Bochori 

Mining Engineering, Faculty of Technic, Sriwijaya University. 

xviii+50 halaman, 21 tabel, 33 bagan, 12 lampiran

RINGKASAN
Fragmentasi batuan hasil peledakan merupakan salah satu parameter kesuksesan 

suatu peledakan, dimana fragmentasi ini akan mempengaruhi tahapan-tahapan 

selanjutnya seperti digging, hauling, dan cnishing. Hal inilah dibutuhkannya 

perhitungan yang cermat untuk memperkirakan ukuran batu pecah.

Analisis fotometri dilakukan untuk mengetahui ukuran batuan secara visual dengan 

menggunakan Software komputer splitdesktop 3.1, beberapa tahapan yaitu tahapan 

pengambilan foto fragmentasi batuan dengan scale image berupa kayu hitam kuning 

dan pipa berwarna hitam putih, foto kemudian dimasukkan ke dalam Software 

dilakukan pengukuran skala dari pipa tersebut sepanjang satu meter, dilakukan 

delineation pada foto yang mana tergantung pada tingkat ketelitian operatornya dan 

akhirnya didapat data berupa grafik. Data kemudian diolah menggunakan cara 

masing-masing dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.

Batuan yang terdapat di alam hampir semua memiliki diskontinuitas 

(ketidakmenerusan) baik bersifat microfissure ataupun macrofissure hal ini yang 

mempengaruhi sifat fisik batuan dan berimbas pada fragmentasi hasil peledakan. 

Diskontinuitas menyebabkan perbedaan transmisi energi peledakan ditiap arah 

radialnya, akibat transmisi yang tidak merata ada bagian batuan yang menerima baik 

energi peledakan namun ada juga bagian batuan yang terkena sebagian kecil. Pada 

Front l banyak terdapat jarak kekar berkisar 0,1-1 meter yang membentuk blok-blok
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kecil sehingga distribusi energi lebih mengikuti arah kekar. Front IV memiliki jarak 

antar kekar lebih dari satu meter hal inilah yang mengakibatkan fragmentasi > 1 m. 
Keadaan massa batuan yang berbentuk butir menyebabkan dua provokasi yaitu 

pertama terjadinya redaman pada gelombang tarik, dan kedua pengurangan tegangan 

tangensial pada tahap pertama proses peledakan sehingga akan mengakibatkan 

sedikitnya timbul cnishing zone disekitar lubang bor, hal inilah terdapat pada Front 

IV yang mana keadaan massa batuan berbentuk butir mengakibatkan banyaknya 

batuan > 1 meter.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Front I mempunyai ukuran fragmentasi yang 

relatif seragam sedangkan pada Front TV banyaknya terdapat bongkah hal ini 

dibuktikan dengan analisis fotometri. Terdapat berbagai variasi nilai pada masing- 

masing front, di Front I persentase lolos ukuran 100 cm bagian atas 98,43 %, bagian 

bawah 100 %, dan bagian tengah 98,58 %. Front IV persentase lolos ukuran 100 cm 

bagian atas 75,61 % dan bagian tengah 87,26 %. Front I diharapkan menerapkan 

desain berdasarkan R.L Ash yang memberikan persentase lolos ukuran batuan 100 

cm sebesar 99,91 %. dan pada Front IV diharapkan untuk melakukan percobaan 

peledakan berdasarkan rumus R.l ash dikarenakan memberi prediksi fragmentasi hasil 

peledakan dengan nilai terkecil untuk ukuran >100 cm dengan persentase sebesar 

97,38 %.

Kata kunci: Fragmentasi, Geometri, Faktor Batuan 

Kepustakaan : 18 (1963-2014)
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SUMMARY

TECHNICAL STUDY TO FRAGMENTATION ROCKS BLASTING IN FRONT I 

FRONT IV LIMESTONE MINING PT. SEMEN PADANG AT BUKIT 

KARANG PUTIH WEST SUMATRA 

Scientific Paper in the form of Skripsi, 4 Juli 2015

Handy Agista; supervised by Taufik Toha dan Bochori 

Mining Engineering, Faculty of Technic, Sriwijaya University. 

xviii+50 pages, 21 table, 33 pictures, 12 attacments

AND

SUMMARY
Fragmentation rock blasting result is one of the parameters of the success of a 

detonation, where this fragmentation will affect the next steps such as digging, 
hauling and crushing. This is the need for careful calculation to estimate the size of 

the cmshed stone.
Photometric analysis was conducted to determine the size of the rocks visually using 

Computer Software splitdesktop 3.1, several stages of image capture stages with scale 

image of rock fragmentation in the form of a black wooden yellow black and white 

pipe, a picture and put in Software measurement scale of the pipeline along one meter, 

conducted delineation in the photo is the level of accuracy depends on the operator 

and ultimately obtained the data in the form of graphs. The data is then processed 

using each way and presented in tables and graphs.

Rocks found in nature almost all have a discontinuity (ketidakmenerusan) are both 

microfissure or macrofissure it affecting the physical properties of rocks and blasting 

impact on the fragmentation results. Discontinuities cause differences in each blasting 

energy transmission radial direction, due to the uneven transmission no part rock 

blasting receive good energy, but there are also parts of the rock are exposed to a 

fraction. In the first widely available Front stocky distance range 0.1-1 meters that 

form small blocks so that more energy distribution follows the direction stocky. Front
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IV has a hefty distance between more than one meter this is resulting in 

fragmentation of> 1 m.

State of the rock mass in the form of grains of provocation that led to two first 

occurrence of damping in wave drag, and the second voltage reduction tangentially to 

the first stage so that the blasting process will result in at least arise crushing zone 

around the borehole, this is contained in the Front IV which circumstances shaped 

rock mass grains resulted in many rocks> 1 meter.

The results showed that the Front I have a relatively uniform size fragmentation while 

on the Front IV contained many lumps of this is evidenced by photometric analysis. 

There is some variation in the value of each front, at the Front I qualify percentage 

size of 100 cm upper 98.43%, lower part 100%, and the center of the 98.58%. Front 

IV percentage of qualifying size of 100 cm upper 75.61% and 87.26% middle part. 

Front I expected to implement the design by RL Ash passes that give a percentage of 

rocks the size of 100 cm by 99.91%. and the Front IV are expected to conduct test 

explosions of ash caused by the formula RI give predictions fragmentation blasting 

results with the smallest value for the size o£> 100 cm with a percentage of 97.38%.

Keywords: Fragmentation, Splitdesktop, Geometry, Rock Factor 

Cititation: 18 (1963-2014)
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat pertumbuhan ekonomi 

nasional tertinggi di dunia dengan proyeksi pertumbuhan lebih dari 5%. Banyaknya 

pembangunan infrastruktur dilakukan pemerintah salah satunya terwujud dalam 

MP3EI untuk mempercepat menjadikan negara maju, hal ini berdampak 

pada pertumbuhan industri semen diatas pertumbuhan ekonomi nasional. Seiring 

dengan peningkatan produksi semen maka harus berbanding lurus dengan 

ketersediaan batukapur sebagai bahan bakunya.

PT. Semen Padang merupakan salah satu badan usahan milik negara (BUMN) 

yang bergerak dalam industri semen dan tergabung kedalam grup semen indonesia. 

Perusahaan ini menyuplai kebutuhan semen dalam negeri dan luar negeri melalui 

jalur darat dan laut, jalur darat menggunakan truk dengan tanki berisi semen dan jalur 

laut menggunakan kapal curah. Dalam rangka mendistribusikan semen maka dibuat 

pabrik pengantongan semen dibeberapa daerah, hal ini dilakukan karena untuk 

menjaga kualitas semen dan menghindari kerusakan kemasan pada tahapan handling 

di pelabuhan.

program

Bahan baku pembuatan semen adalah batu kapur, silika, pasir besi, gipsum dan 

lain-lain. Batu kapur diambil di Bukit Karang Putih melalui proses penambangan. 

Salah satu tahapan dilakukan yaitu peledakan bertujuan untuk membongkar dan 

memecah batuan. Hasil dari peledakan adalah fragmentasi batuan yang diharapkan

berukuran <1000 mm agar tidak menyulitkan dalam proses pemuatan (loadingY 

pengangkutan (hauling), dan peremukan (crushing). Dengan adanya pertimbangan 

faktor-faktor penting dalam proses pengeboran dan peledakan seperti geometri
peledakan, karakteristik batuan, struktur geologi lokasi, spesifikasi bahan ledak, 

pengaturan waktu delay diharapkan dapat mengurangi jumlah persentase boulder.
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12 Rumusan Masalah
Penulis merumuskan masalah yang diangkat dalam analisis fragmentasi di 

Front I dan IV area penambangan Bukit Karang Putih sebagai berikut:

a. Apakah ada perbedaan karakteristik batu kapur dimasing-masing front?

b. Apakah ada perbedaan persentase ukuran batuan dimasing-masing front?

c. Bagaimana mendesain peledakan secara efektif pada tambang kuari batukapur di 

bukit karang putih?

13 Pembatasan Masalah

Penulis membatasi permasalahan hanya mengkaji besaran fragmentasi pada 

penambangan Bukit Karang Putih Front I dan Front IV dengan jenis bahan 

peledak ammonium nitrat juel oil (ANFO) dan penentuan faktor batuan sesuai dengan 

karakteristik front yang diteliti. Pengukuran fragmentasi menggunakan metode Kuz- 

ram dan program Split Desktop.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu :

a. Mengetahui karakteristik batukapur di Front I dan Front IV.

b. Mengetahui persentase ukuran batuan dengan Software splitdesktop.

c. Untuk mendapatkan hasil persentase bongkah yang sesuai harapan (<100cm) maka 

dilakukan desain peledakan sesuai rumus yang dibuat para ahli peledakan.

1.5 Metode Penulisan

Pembuatan laporan Tugas Akhir ini, melalui beberapa tahapan agar 

kaedah penulisan ilmiah (Gambar 1.1). Dilakukan analisa terhadap data-data yang 

diperoleh di lapangan yang berpedoman pada literatur-literatur dan berhubungan 

dengan materi analisis fragmentasi hasil peledakan dan survei lapangan telah 

dilakukan untuk pengambilan sampel yang dibutuhkan untuk menunjang data 

sehingga didapatkan suatu nilai yang bisa dianalisis lebih lanjut. Metode penelitian 

yang dilakukan adalah berdasarkan :

1.5.1.Studi Literatur

Penulis memasukkan beberapa buku dan jumal yang terakreditasi ISSN dan 

ISBN sebagai referensi metode kuzram untuk penentuan fragmentasi.

area

sesuai
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.5.2. Pengamatan Lapangan
Pengamatan lapangan ditujukan mengambil beberapa data secara langsung

__jeperti spasi diukur menggunakan meteran yang ditarik sejajar antar lubang, burden

diukur dengan meteran yang ditarik tegak lurus langsung kefree face, kedalaman dan 

tinggi jenjang dengan menjatuhkan kebawah meteran yang telah menggunakan 

pemberat Mengamati bentuk, pengambilan foto dan pengukuran langsung pada joint 

plane orientation dan joint plane spacing. pengamatan langsung dalam penentuan 

rock mass description pada masing-masing front yang diteliti. Pengambilan foto 

fragmentasi batuan hasil peledakan dengan kamera Samsung ST65 dan memasukkan 

kayu hitam kuning dan pipa kotak hitam putih diantara batu pecah sebagai scale 

image.

1.53. Pengambilan Data

Data-data yang diambil berupa data primer dan data sekunder dengan rincian 

masing-masing, 

a. Data Primer

Data primer menipakan data yang diperoleh secara langsung dari hasil 

pengamatan di lapangan. Data-data yang diambil antara lain :

1. Pengukuran geometri peledakan seperti spasi, burden, kedalaman lubang.

2. Foto Fragmentasi batuan Pada Front I dan Front IV

3. Pengamatan dan pengukuran untuk penentuan faktor batuan berdasar klasifikasi

lily.

4. Pencatatan delay time selama kegiatan persiapan peledakan, 

b. Data Sekunder

Data sekunder berupa data pendukung seperti data kuat tekan batuan, peta
topografi, peta penyebaran kekerasan batuan, peta geologi Bukit Karang Putih, data 

produksi batukapur.

13.4. Pengolahan Data dan Analisa

Setelah Penulis memperoleh semua data yang dibutuhkan baik data sekunder 

dan data primer maka dilakukan pengolahan data secara manual dan processing 

program Software split desktop. Secara Software dengan memasukkan foto ke dalam
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split desktop kemudian akan mengeluarkan hasil berupa grafik (Lampiran A). 

Kemudian mendesain peledakan sesuai 

mendapatkan persentase bongkah sesuai harapan.

para ahli peledakan untukrumus

PERMASALAHAN

Analisis Fragmentasi hasil peledakan pada Front I dan Front IV

i
Studi Kepustakaan

i
Pengamatan Lapangan

4
Pengambilan Data

4
____ T_____

Primer Sekunder

I
H4

Analisis Data
1. Karakteristik batuan

2. Persen bongkah dari splitdcsktop
3. Pengusulan dengan geometri perencanaan

74
Pembahasan

Kesimpulan

Gambar 1.1 Bagan Alir Metode Penelitian
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